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ABSTRAK

Dalam pemilihan suatu produk, konsumen selalu memiliki pertimbangan tertentu dalam membeli
produk. Daya tarik pertamanya fokus kepada bentuk, keindahan atau performance dari kemasan.
Kemasan dapat berpengaruh terhadap konsumen yang bersifat impulsif, emosional yang tidak

pembelian.
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THE DESIGN DEVELOPMENT OF YOGHURT JELLY BOTTLE
PACKAGING THROUGH THE IMPLEMENTATION OF THE

KANSEI ENGINEERING METHOD
(CASE STUDY : PT. INSAN MUDA BERDIKARI)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
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pendidikan. Meskipun tingkat konsumsi susu di Indonesia masih tergolong rendah
namun secara signifikan telah mengalami peningkatan bertahap. Berikut grafik

pertumbuhan volume konsumsi produk susu disajikan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.2 Pohon Industri Susu
(Sumber: Departemen Perindustrian, 2009)



Meskipun susu mempunyai sumber zat gizi yang tinggi, namun tidak semua
orang dapat mencerna susu dengan baik. Hal ini disebabkan oleh gangguan
pencernaan yang timbul setelah mengkonsumsi susu karena tidak terpecahnya
laktosa menjadi komponen-komponen sederhana yang diserap oleh tubuh yaitu
glukosa dan galaktosa. Salah satu alternatif mengatasi lactosa intolerance tersebut
adalah dengan melakukan pe ns elalui proses fermentasi yang
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Walaupun persaingan dalam pasar susu fermentasi mengalami persaingan
yang cukup ketat, PT. Insan Muda Berdikari selaku produsen tetap memproduksi
susu fermentasi berupa yoghurt dengan merek yoghurt jelly. Dalam setiap harinya
PT. Insan Muda Berdikari mampu menghabiskan 200 liter susu sapi yang
menghasilkan 400 pcs yoghurt jelly berukuran 500 ml. Pembuatan yoghurt jelly
menggunakan bakteri Lactobacikli@® khustmagang didatangkan dari Denmark.
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~ Gambar 1.3 Kemasan Yoghurt Jelly
(Sumber: PT. Insan Muda Berdikari)



Produk-produk yang dijual di pasar dalam persaingan dengan beberapa
produsen produk yang sejenis perlu menawarkan fitur yang membuatnya dapat
dibedakan dan menarik. Perbedaan antara kemasan suatu produk dengan produk
lainnya dapat disebabkan oleh volume isi, inovasi kemasan dalam berbagai hal,

desain, praktis, mudah dipegang, jan lama, mudah dibuka, harmonis,
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seseorang ini selanjutnya diungkapkan sebagai faktor afektif. Penelitian modern

menunjukkan bahwa faktor afektif memberikan bantuan dalam pengambilan




keputusan dengan membuat pilihan secara cepat (spontan) serta mengurangi jumlah
hal yang harus dipertimbangkan (Norman, 2004: 12).

Sebelumnya, setiap industri mendapat tuntutan melalui integrasi yang lebih
aktif dari pendapat konsumen dalam tahap perancangan. Perkembangan saat ini

mengarah pada integrasi makna afektif dalam suatu produk. Banyak pendekatan
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2. Bagaimana bentuk desain kemasan botol yoghurt jelly berdasarkan kata-

kata spontan yang sesuai dengan perasaan konsumen?



1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun beberapa tujuan dan manfaat yang akan diperoleh setelah
dilakukannya penelitian ini, adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kata-kata spontan konsumen sesuai dengan perasaannya
terhadap kemasan botol yoghurt jelly.

2. Untuk memperoleh ben B8an botol yoghurt jelly berdasarkan

: g sesuai dengan perasaar
m pene ini adal

k atau desain kema

kata-kata spontag
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1. Responden me

SI produk yoghurt.

2. Kalangan remaja yang berusia sekitar 15-24 tahun diasumsikan dapat
mewakili masyarakat umum.

3. Ukuran sampel produk diasumsikan mempunyai volume yang sama

dengan produk yang akan dirancang.



1.5 Lokasi Penelitian

Adapun tempat lokasi penelitian yaitu di PT. Insan Muda Berdikari yang
berada di Kampung Paratag, Desa Jambudipa, RT 06, RW 04, Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bandung Barat.
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

BAB
data yang

Pada bagian ini berisikan penarikan kesimpulan hasil penelitian ini
serta dapat dijadikan saran bagi pihak-pihak terkait sebagai
rekomendasi untuk menjadi lebih baik.
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